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Hanya dengan suatu bentuk organisasi publik antar negara dapat tercapai suatu sistem keamanan kol ektif
yang dapat melindungi masyarakat internasional dari bencana perang. Perserikatan Bangsa Bangsa
merupakan organisasi internasional yang dirasa perlu dalam melaksanakan sistem keamanan kolektif untuk
memelihara perdamaian dan keamanan internasional. Dalam menjalankan tugas tersebut kemudian
dibentuklah DK-PBB sebaga organ PBB yang secara khusus bertugas untuk menjaga keamanan dan
perdamaian dunia. DK-PBB dalam hal memelihara perdamaian dan keamanan dunia dari ancaman,
pelanggaran maupun agresi dapat memberikan sanksi terhadap suatu negara maupun terhadap aktor
nonnegara. Pada praktiknya tidak sedikit negara melanggar ketentuanr esolusi sanksi yang diberikan oleh
DK-PBB. Salah satu negara yang secara konsisten melanggar ketentuan Resolusi DK-PBB adalah Korea
Utara. Korea Utara sudah diberikan sejumlah sebelas resolusi di mana tujuan diberikannya rezim sanksi
tersebut untuk menghentikan praktik uji coba nuklir Korea Utara. Uji coba nuklir Korea Utara tersebut
melanggar ketentuan yang terdapat di dalam NPT. Korea Utara sendiri awalnya merupakan negara pihak
dalam NPT yang kemudian mengundurkan diri pada tahun 2003 diikuti dengan menyatakan kepemilikannya
atas senjata nuklir dan dilaksanakannya uji coba senjata nuklir. Penelitian ini kemudian menilai bentuk
implementasi dan kepatuhan terhadap resolusi sanksi yang diberikan oleh DK-PBB. Penelitian ini kemudian
menyarankan tindakan yang dapat dilaksanakan agar sanksi yang diberikan oleh DK-PBB dapat
terimplementasikan dan tujuan diberikannya sanksi dapat tercapai khususnya dalam kasus rezim sanksi DK-
PBB atas uji coba nuklir Korea Utara.

...... Only with aform of public organization between countries can a collective security system be achieved
that can protect the international community from the disaster of war. The United Nationsis an international
organization that is deemed necessary in implementing a collective security system to maintain international
peace and security. In carrying out thistask, the UN Security Council was formed asa UN organ
specifically tasked with maintaining world security and peace. The UN Security Council in terms of
maintaining world peace and security from threats, violations and aggression can impose sanctions on a
country aswell as against non-state actors. In practice, not afew countries violate the provisions on the
resolution of sanctions provided by the UN Security Council. One of the countries that consistently violates
the provisions of the UNSC Resolution is North Korea. North Korea has been given a number of eleven
resolutions in which the aim of the sanctions regime is to stop North Korea's nuclear test practices. The
North Korean nuclear test violated the provisions contained in the NPT. North Koreaitself was originaly a
party to the NPT which later withdrew in 2003 followed by declaring its ownership of nuclear weapons and
carrying out nuclear weapons tests. This study then assesses the form of implementation and compliance
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with the sanctions resolution given by the UN Security Council. This study then suggests actions that can be
taken so that the sanctions imposed by the UN Security Council can be implemented and the objectives of

the sanctions can be achieved, especially in the case of the UN Security Council sanctions regime for North
Korea's nuclear tests.



